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ABSTRAK 

 
Permasalahan pengelolaan sampah di Kota Bandung perlu banyak yang dibenahi. 

Menurut data SIPSN menyebutkan bahwa besar timbunan sampah Kota Bandung 

perharinya menghasilkan 1594,18 ton. Maka dari itu, Pemerintah Kota Bandung 

mengadakan program untuk mengelola sampah di Kota Bandung. Masyarakat dapat 

berpartisipasi menciptakan lingkungan yang terpelihara dengan konsep “Kawasan 

Bebas Sampah”. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi, menganalisa, dan 

membuat rekomendasi dari penilaian keberlanjutan Kawasan Bebas Sampah 

berdasarkan hasil penilaian kuesioner dari para ahli dan masyarakat yang dipilih 

sebagai responden. Dalam penelitian ini digunakan metode Multidimensional 

Scaling dengan bantuan perangkat lunak Rapid Appraisal for Fisheries. Hasil Rap-

Ordinasi indeks Kawasan Bebas Sampah Kelurahan Sukaluyu RW 09 sebesar 76.66  

dengan status “sangat berkelanjutan”, Rap-Ordinasi indeks Kawasan Bebas 

Sampah Kelurahan Sarijadi RW 07 sebesar 82.49 dengan status “sangat 

berkelanjutan”. Hasil atribut sensitif setiap dimensi dijadikan sebagai dasar 

perumusan rekomendasi untuk pengembangan program Kawasan Bebas Sampah 

Kota Bandung selanjutnya berdasarkan kondisi eksisting yang ada. 
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ABSTRACT 

 
The waste management issue in Bandung City needs a lot of improvement. 

According to SIPSN data, the daily amount of waste in Bandung City reaches 

1594.18 tons. Therefore, the Bandung City Government has implemented a 

program to manage waste in Bandung City. The community can participate in 

creating a well-maintained environment with the concept of "Waste-Free Area". 

The objective of this research is to identify, analyze, and provide recommendations 

from the sustainability assessment of Waste-Free Areas based on the results of 

questionnaires from experts and selected community members as respondents. In 

this study, the Multidimensional Scaling method is used with the help of the Rapid 

Appraisal for Fisheries software. The results of Rap-Ordination index for the 

Waste-Free Area of Sukaluyu Village RW 09 is 76.66 with a status of "very 

sustainable", and the Rap-Ordination index for the Waste-Free Area of Sarijadi 

Village RW 07 is 82.49 with a status of "very sustainable". The results of sensitive 

attributes in each dimension are used as the basis for formulating recommendations 

for the development of the Bandung City Waste-Free Area program based on the 

existing conditions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tahun 2023 merupakan tahun yang memiliki masalah yang belum 

terselesaikan bagi Pemerintah Kota Bandung, banyak masalah yang harus segera 

diselesaikan mulai dari perubahan iklim yang ekstrim dari kemarau menuju hujan 

yang menyebabkan kebanjiran, kemacetan, transportasi umum yang belum 

memadai, dan lain sebagainya. Khususnya tentang persampahan di Kota Bandung. 

 Dikutip dari Kompas.com pada 29 September 2023. Bandung sedang  

mengalami “Masa Darurat Sampah”. Banyak sampah yang menumpuk di Tempat 

Penampungan Sementara akibat dari sebuah kejadian yaitu terbakarnya Tempat 

Pemrosesan Akhir Sarimukti Kecamatan Cipatat, Kabupaten Bandung Barat pada 

bulan Oktober 2023. Kebakaran yang terjadi di TPA Sarimukti berlangsung kurang 

lebih selama 2 minggu dengan luas lahan yang terbakar 16,5 hektar. Mengutip dari 

Kompas.com Menurut Menteri Koordinator (Menko) Kemaritiman dan Investasi 

(Marves) Luhut Binsar Pandjaitan kebarakaran yang terjadi di TPA Sarimukti 

seperti kebakaran pada lahan gambut, Maka dari itu sulit untuk dipadamkan. 

Kedalamannya bisa mencapai puluhan meter, Dan jika terbakar di bawahnya 

terkandung gas metan. 

Menurut data SIPSN menyebutkan bahwa besar timbunan sampah Kota 

Bandung perharinya menghasilkan 1594,18 ton (diakses 30 Oktober 2023). Volume 

sampah ini terjadi akibat aktifitas warga yang masih menerapkan pola kumpul-

angkut-buang tanpa memilah terlebih dahulu sampah yang dapat di daur ulang 

maupun sampah yang cenderung berbahaya yang dapat merusak lingkungan. 

Seiring berjalannya waktu, inovasi dan evaluasi selalu dilakukan oleh Pemerintah 

Kota Bandung melalui Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandung. 

Maka dari itu, Pemerintah Kota Bandung mengadakan program untuk 

mengelola sampah di Kota Bandung. Salah satunya ialah Kang PisMan (Kurangi, 

Pisahkan, Manfaatkan). Tujuan dari program ini buat agar masyarakat Bandung 
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terdorong untuk mengelola sampah dan mengubah paradigma masyarakat dimana 

sampah bukan hanya sebuah sisa dari suatu kegiatan melainkan memiliki nilai 

ekonomi yang dapat dimanfaatkan keberadaannya. Masyarakat dapat berpartisipasi 

menciptakan lingkungan yang terpelihara dengan konsep “Kawasan Bebas 

Sampah”. 

Peraturan Daerah (PERDA) Kota Bandung No. 9 Tahun 2018 tentang 

Pengelolaan Sampah Pasal 2 menyebutkan “Pengelolaan sampah diselenggarakan 

berdasarkan asas tanggung jawab, asas berkelanjutan, asas manfaat, asas keadilan, 

asas kesadaran, asas kebersamaan, asas keselamatan, asas keamanan, asas nilai 

ekonomi, dan asas kualitas lingkungan hidup kota”. “Kawasan Bebas Sampah yang 

diinisiasi oleh Dinas Lingkungan Hidup Bandung sudah dimulai sejak tahun 2015. 

Namun seiring berjalannya waktu, efektifitas dari program Kawasan Bebas 

Sampah di Kota Bandung ini semakin berkurang. Ada beberapa faktor yang 

mengakibatkan efektifitas program ini berkurang. Salah satunya ialah sulitnya 

menyadarkan masyarakat untuk lebih mengenal atau belajar tentang pengelolaan 

sampah, Ditambah lagi kejadian pandemi Covid-19 yang memaksa warga untuk 

tidak melakukan aktifitas berkerumun. dan menjaga jarak yang dimana mengurangi 

keleluasaan mobilitas masyarakat untuk mengelola sampah bersama – sama secara 

gotong royong.  

Dari hasil diskusi/wawancara bersama pihak Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Bandung, maka direkomendasikan bahwa Kawasan Bebas Sampah Kelurahan 

Sukaluyu RW 09 sebagai role model yang sudah menjalakan program ini sejak 

2015 dan sebagai perbandingannya Kelurahan Sukajadi RW 07 yang baru saja 

menjalankan program ini selama kurang lebih 3-4 tahun. 

Dengan menganalisis keberlanjutan dalam program Kawasan Bebas 

Sampah Kota Bandung dan dibantu dengan metode Multidimensional Scaling yang 

berfungsi untuk mengeksplor data dengan memberikan gambaran visual dari pola 

kedekatan yang berupa kesamaan atau jarak diantara sekumpulan objek – objek. 

Analisis keberlanjutan yang dilakukan untuk melihat diagnostik keberlanjutan yang 

akan digunakan untuk penelitian ini berupa diagnostik atau “check up” 

keberlanjutan melalui Rapid Appraisal For Multidimension (Rapfish) (Fauzi, 

2019).  
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Rapfish merupakan tool atau teknik yang dikembangkan oleh tim dari 

Fisheries Center University of British Columbia untuk menentukan keberlanjutan 

perikanan. Penggunaan tool ini bertujuan untuk mengukur potensi keberlanjutan 

program Kawasan Bebas Sampah tersebut dengan metode analisis data yang 

digunakan merupakan teknik ordinasi RAP-Multidimensi (Rapid Appraisal for 

Multidimension) melalui Multidimensional Scalling (MDS). 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini untuk menganalisa keberlanjutan dari Kawasan 

Bebas Sampah Kelurahan Sukaluyu dan Kelurahan Sarijadi dengan scoop/wilayah 

jangkauan Rukun Warga (RW) dengan menggunakan metode Multidimensional 

Scaling (MDS) yang merupakan metode Analisa multivariant yang menggunakan 

representasi grafis untuk mendapatkan informasi dari data. 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah: 

a. Menganalisa status dan indeks keberlanjutan program Kawasan Bebas 

Sampah Kelurahan Sukaluyu dan Sarijadi meliputi dimensi sosial, 

ekonomi, ekologi, dan kelembagaannya. 

b. Mengidentifikasi dan menjelaskan atribut sensitif yang mempengaruhi 

indeks keberlanjutan Kawasan Bebas Sampah Kelurahan Sukaluyu dan 

Kelurahan Sarijadi 

c. Rekomendasi keberlanjutan dari program Kawasan Bebas Sampah 

Kelurahan Sukaluyu dan Kelurahan Sarijadi berdasarkan data aktual 

yang didapatkan dilapangan. 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 

1. Lokasi penelitian ini dilakukan di wilayah Rukun Warga (RW) Kawasan 

Bebas Sampah Kelurahan Sukaluyu RW 09 dan Kelurahan Sarijadi RW 07. 

2. Waktu Penelitian terhitung mulai Bulan Maret 2023 – Desember 2023 

3. Penelitian ini menggunakan metode Multideminsional Scaling dengan 

dibantu Rapfish sebagai tool atau aplikasinya. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Berisikan mengenai latar belakang dilakukannya penelitian, 

maksud dan tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II GAMBARAN UMUM  

Berisikan tentang gambaran umum Kota Bandung, Program 

Kawasan Bebas Sampah dan wilayah penelitian Kelurahan 

Sukaluyu dan Kelurahan Sarijadi. 

BAB III TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan mengenai kajian pustaka yang mendasari penelitian ini. 

Kajian pustaka diambil baik dari literatur, jurnal penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 

BAB IV METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan mengenai pemilihan Metode Multidimensional Scaling 

(MDS) untuk penelitian yang dilakukan, jenis dan sumber data, 

pembuatan model penelitian, pengumpulan data dan alur penelitian 

yang dilakukan. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisikan mengenai analisis dari hasil pengamatan, pengumpulan 

dan pengolahan data untuk memperoleh hasil dari permasalahan 

pada penelitian ini. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian dan juga 

berisikan saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
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